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ABSTRAK 
PENGARUH AUDIT INTERNAL DAN PENGENDALIAN 
INTERNALTERHADAP PENERAPAN GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE PADA PT PELABUHAN INDONESIA IV (PERSERO) 
 
THE EFFECTS OF INTERNAL AUDIT AND INTERNAL CONTROL TO 
THE IMPLEMENTATION OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE  
AT PT. PELABUHAN INDONESIA IV (PERSERO) 
 
Wildha Ardhiyanto 
Ratna Ayu Damayanti 
Muallimin 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit internal dan 
pengendalian internal terhadap penerapan good corporate governance pada PT. 
Pelabuhan Indonesia IV (Persero). Data yang digunakan adalah data primer 
berupa kuesioner yang dibagikan kepada karyawan di PT. Pelabuhan IV  
(Persero). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model 
analisis regresi linear berganda dan diuji dengan menggunakan uji kualitas data, 
uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Analisis ini didasarkan pada data dari 52 
responden yang telah melengkapi seluruh pernyataan dalam kuesioner. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial kedua variabel tersebut yaitu 
audit internal dan pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penerapan good corporate governance. Secara simultan, variabel audit 
internal dan pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerapan good corporate governance. 
 
Kata kunci: audit internal, pengendalian internal, good corporate governance 
 
This study aimed to analyze the influence of internal audit and internal control to 
the implementation of good corporate governance at PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero). The data used are primary data in the form of a questionnaire 
distributed to the employees of PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero). This study 
uses a quantitative approach to the multiple linear regression analysis model and 
tested using the data quality test, classic assumption test and hypotheses test. 
The analysis is based on data from 52 respondents who have completed all the 
statements and questionnaires. The results of this study showed that partially 
these two variables, namely internal audit and internal control are positive and 
significant impact on the implementation of good corporate governance. 
Simultaneously, the variable internal audit and internal control are positive and 
significant impact on the implementation of good corporate governance. 
 
Keywords: internal audit, internal control, good corporate governance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pada umumnya perusahaan didirikan tentu dengan tujuan untuk memperoleh 
laba. Pemanfaatan sumber daya yang ada di perusahaan secara maksimal akan 
menghasilkan laba yang maksimal. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari 
tingkat pencapaian tujuan perusahaan. Maka dari itu, perusahaan akan selalu 
mengusahakan agar jumlah laba yang diperoleh terus meningkat dari tahun-ke 
tahun merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan. 
Kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba tersebut juga menentukan 
kelangsungan hidup perusahaan di masa depan. Dengan cara pandang yang 
demikian maka perusahaan dituntut untuk selalu melakukan inovasi-inovasi 
terbaru untuk menghadapi persaingan dunia usaha terkini.  
Menyadari eksistensi atau going concern suatu perusahaan terletak pada 
kepercayaan masyarakat maka pengendalian yang baik adalah salah satu faktor 
kunci yang harus dicapai oleh pihak manajemen. Agar perusahaan dapat 
bertahan dan berkembang dengan baik diperlukan upaya penyelamatan dan 
penyempurnaan  yang meliputi proses produktivitas, efisiensi, serta efektivitas 
pencapaian tujuan perusahaan. Seiring dengan semakin berkembangnya 
perusahaan, maka kegiatan dan masalah yang dihadapi perusahaan akan 
semakin kompleks sehingga makin sulit untuk mengawasi seluruh kegiatan dan 
operasi perusahaan, di mana semakin besar kemungkinan untuk terjadinya 
penyimpangan-penyimpangan, pemborosan, dan kecurangan. Masalah-masalah 
internal yang muncul sebagian merupakan tanda bahwa fungsi di dalam 
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perusahaan tidak dilaksanakan dengan baik dan konsisten, dampaknya tata 
kelola perusahaan tidak dilaksanakan secara sehat. Untuk mengatasi hal ini, 
salah satu fungsi yang harus dilakukan secara konsisten adalah fungsi 
pengawasan, sistem pengendalian, dan penataan manajemen untuk mendorong 
kesinambungan dan kelangsungan hidup usaha (Gumilang, 2009:2). 
Auditor internal dalam suatu perusahaan dapat menilai apakah pengawasan 
internal dalam suatu manajemen berjalan dengan baik, efektif dan efisien, serta 
mampu menunjukkan keakuratan dan ketepatan dari sebuah laporan keuangan 
serta dapat menjelaskan posisi keuangan serta hasil usaha. Sebuah 
pemeriksaan internal diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat dan 
objektif untuk membantu manajemen puncak dalam mengambil keputusan serta 
dapat meminimalkan sebuah kemungkinan kerugian dalam perusahaan.  
Audit internal pada BUMN/BUMD dilaksanakan untuk melakukan 
pengawasan dan penilaian terhadap pengendalian internal perusahaan. 
Pengendalian internal dimaksudkan untuk melindungi harta milik perusahaan, 
menilai kecermatan dan keandalan data akuntansi, meningkatkan efisiensi usaha 
dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan manajemen yang telah digariskan. 
(Gusnardi, 2006:11). 
Berdasarkan SK Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor KEP-
117/M-MBU/2002 Pasal 2 tentang penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) pada BUMN/BUMD, dinyatakan bahwa “BUMN/BUMD diwajibkan untuk 
menerapkan good corporate governance secara konsisten dan menjadikan good 
corporate governance sebagai landasan operasionalnya” sehingga perusahaan-
perusahaan dituntut mengambil langkah komprehensif terhadap aset-asetnya 
agar dapat menghasilkan profit berbentuk pemasukan kas sehingga memiliki nilai 
tambah. Bank, BUMN, BUMD, dan perusahaan publik yang terdaftar di bursa 
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saham, sebagai ujung tombak roda perekonomian nasional diharapkan 
menaikkan efisiensi sehingga menjadi unit usaha yang sehat dan memiliki 
tanggung jawab untuk memperhatikan interaksinya dengan aspek-aspek 
kehidupan nasional dan dapat menjadi teladan dalam menerapkan corporate 
governance yang efektif. 
Baik buruknya good corporate governance BUMN/BUMD di Indonesia 
memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan pengendalian internal pada 
perusahaan. Dengan berfungsinya pengendalian internal dan audit internal serta 
terwujudnya transparansi, akuntabilitas, reponsibilitas, independensi dan 
kewajaran maka akan terwujud prinsip good corporate governance yang semakin 
baik dalam suatu perusahaan. Dengan demikian, keberadaan audit internal dan 
pengendalian internal sangat penting dalam menciptakan good corporate 
governance. 
Penelitian terdahulu oleh Gumilang (2009) dengan judul Pengaruh Peranan 
Audit Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governance. Dengan 
menggunakan variabel transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 
kewajaran, dan kemandirian maka semua variabel good corporate governance  
dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
Begitu juga penelitian oleh Cahaya (2014) dengan judul Peran Audit Internal 
dalam Mewujudkan Good Corporate Governance. Dengan menggunakan ukuran 
independensi, kompetensi, program audit internal, pelaksanaan audit internal, 
dan laporan audit internal. Penelitian ini menunjukkan bahwa peranan audit 
internal sangat efektif pada PDAM Tirtawening Kota Bandung. 
Adapun penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian dari Cahaya (2014) 
dan Gumilang (2009) yang meneliti tentang peran audit internal dalam penerapan 
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good corporate governance. Perbedaan penelitian ini dengan Cahaya (2014) dan 
Gumilang (2009) adalah peneliti menambah satu variabel yaitu pengendalian 
internal untuk mengukur sejauh mana variabel tersebut mempengaruhi good 
corporate governance.  
Berdasarkan hal-hal yang telah dibahas di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Audit Internal dan 
Pengendalian Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governance 
pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero)”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Apakah audit internal berpengaruh terhadap penerapan good corporate 
governance?  
2. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap penerapan good 
corporate governance?  
3. Apakah audit internal dan pengendalian internal berpengaruh terhadap 
penerapan good corporate governance?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh audit internal terhadap penerapan good 
corporate governance.  
2.  Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap penerapan 
good corporate governance.  
3. Untuk mengetahui pengaruh audit internal dan pengendalian internal 
terhadap penerapan good corporate governance.  
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1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1  Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan dan referensi serta 
menjadi rujukan dalam dunia akuntansi mengenai Pengaruh  Audit Internal 
terhadap Penerapan Good Corporate Governance pada PT. Pelabuhan 
Indonesia IV (Persero). 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi untuk manajemen perusahaan 
mengenai keefektifan audit internal dalam mewujudkan good corporate 
governance dengan memperhatikan prinsip-prinsip good corporate governance 
terhadap perusahaan. 
1.4.3 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan usulan penelitian skripsi ini merujuk pada buku 
pedoman yang terdiri dari lima bab, sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN. Bab ini menguraikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 
penulisan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA. Bab ini menguraikan landasan teori dan 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis yang akan diuji.  
BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini menguraikan rancangan 
penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
instrumen penelitian, serta metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
BAB IV HASIL PENELITIAN. Bab ini menguraikan data dan temuan yang 
diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam bab 
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III. Uraian terdiri atas paparan data yang disajikan dengan topik sesuai dengan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data.  
BAB V PENUTUP. Bab ini menguraikan temuan pokok atau kesimpulan, 
implikasi dan tindak lanjut, serta keterbatasan penelitian, dan juga saran atau 
rekomendasi yang diajukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Teori Agensi 
Agency theory yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) 
bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) 
dengan investor (principal). Fokus dari teori ini adalah pada penentuan kontrak 
yang paling efisien di mana mendasari hubungan antara prinsipal dan agen. Oleh 
karena itu, kontrak yang baik antara investor dan manajer adalah kontrak yang 
mampu menjelaskan spesifikasi-spesifikasi untuk dijalankan oleh manajer dalam 
mengelola dana investor dan spesifikasi tentang pembagian return antara 
manajer dan investor. Namun demikian kontrak yang lengkap akan tetap sulit 
diwujudkan. Dengan demikian investor diharuskan memberikan hak untuk 
membuat keputusan dalam kondisi-kondisi tertentu yang sebelumnya belum 
terlihat di kontrak (Hapsari, 2011:11).  
Pemegang saham yang merupakan prinsipal mendelegasikan pengambilan 
keputusan bisnis kepada manajer yang merupakan perwakilan atau agen dari 
pemegang saham. Permasalahan yang muncul sebagai akibat sistem 
kepemilikan perusahaan seperti ini bahwa adalah agen tidak selalu membuat 
keputusan-keputusan yang bertujuan untuk memenuhi kepentingan terbaik 
prinsipal.  
Teori keagenan didasari oleh beberapa asumsi (Jensen dan Meckling, 
1976 dalam Hapsari, 2011:11). Asumsi-asumsi tersebut dibedakan menjadi tiga 
jenis, yaitu asumsi tentang sifat manusia, asumsi keorganisasian dan asumsi 
informasi. Asumsi sifat manusia menekankan bahwa manusia memiliki sifat 
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mementingkan diri sendiri (self-interest), memiliki keterbatasan rasionalitas 
(bounded rationality) dan tidak menyukai resiko (risk aversion). Asumsi 
keorganisasian adalah adanya konflik antar anggota organisasi, efisiensi sebagai 
kriteria efektivitas dan adanya asimetri informasi antara prinsipal dan agen. 
Asumsi informasi adalah bahwa informasi sebagai barang komoditi yang dapat 
diperjualbelikan. 
Good corporate governance berkaitan dengan bagaimana mengatur dan 
mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah (value added) untuk 
semua stakeholder. Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, pertama, 
pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar 
dan tepat pada waktunya dan, kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu, transparan terhadap 
semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder (Qintharah, 
2014:9). 
Teori agensi membahas mengenai hubungan antara pemegang saham dan 
pihak manajemen termasuk juga berkaitan dengan masalah yang timbul sebagai 
akibat hubungan tersebut. Adanya perbedaan kepentingan antara pihak 
manajemen dan pihak pemegang saham membuat pentingnya audit internal 
dilaksanakan untuk melakukan pengawasan dan penilaian terhadap 
pengendalian internal perusahaan agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai 
secara efektif dan efisien. Pada penelitian ini teori agensi digunakan untuk 
menjelaskan bagaimana audit internal dan pengendalian internal berpengaruh 
terhadap pelaksanaan tata kelola perusahaan untuk mencapai tujuan dari 
perusahaan khususnya di BUMN. 
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2.1.2 Audit Internal  
2.1.2.1 Pengertian Audit Internal 
The Institute of Internal Auditors (IIA) telah mendefinisikan audit internal 
sebagai berikut.  
“Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting 
activity designed to add value and improve an organization’s operation. It 
helps an organization accomplish its objectives by bringing a systematic, 
disciplined approach to evaluate and improve the effectiveness of risk 
management, control and governance processes.” 
 
Audit internal merupakan aktivitas yang independen, penilaian objektif 
dan konsultasi yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi 
organisasi. Pelaksanaan audit internal dilakukan secara independen dan objektif 
yang berarti tidak terpengaruh oleh pihak manapun dalam pelaksanaan audit. 
Audit internal ini membantu organisasi mencapai tujuannya dengan melakukan 
pendekatan sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan 
efektivitas manajemen resiko, pengendalian, dan proses tata kelola perusahaan.  
Audit internal merupakan aktivitas yang dilakukan untuk membantu manajemen 
dalam penyediaan informasi, dengan tujuan akhir untuk menambah nilai 
perusahaan. Hasil audit yang diperoleh dari pelaksanaan audit internal secara 
independen dan objektif tersebut akan dapat diandalkan oleh para pengguna 
informasi. 
Selanjutnya Hery (2010:39) menjelaskan bahwa audit internal adalah 
suatu fungsi pemeriksaan yang bebas dibentuk dalam suatu organisasi untuk 
memeriksa dan menilai kegiatan-kegiatan perusahaan sebagai wujud pelayanan 
bagi organisasi tersebut. Pemeriksaan intern melaksanakan aktivitas pelayanan 
yang bebas dalam suatu organisasi untuk menelaah kembali kegiatan-kegiatan 
dalam bidang akuntansi, keuangan dan bidang-bidang operasi lainnya sebagai 
dasar pemberian pelayanan pada manajemen. 
10 
 
 
2.1.2.2  Fungsi dan Ruang Lingkup Audit Internal 
Audit internal yang modern tidak lagi terbatas fungsinya dalam bidang 
pemeriksaan keuangan tetap sudah meluas kebidang lainnya seperti audit 
manajemen, audit lingkungan hidup, audit kepatuhan dan sudah mencakup 
konsultasi yang didesain untuk menambah nilai dan meningkatkan kegiatan 
operasi suatu organisasi. 
Fungsi audit internal merupakan kegiatan yang bebas, yang terdapat 
dalam organisasi, yang dilakukan dengan cara memeriksa akuntansi, keuangan 
dan kegiatan lain untuk memberikan jasa bagi manajemen dalam melaksanakan 
tanggung jawab mereka dengan cara menyajikan analisis, penilaian, 
rekomendasi dan komentar-komentar penting terhadap kegiatan manajemen. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, auditor internal harus melakukan hal-hal 
sebagai berikut. 
1. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan prosedur-prosedur 
yang telah ditetapkan oleh manajemen. 
2. Memastikan seberapa jauh harta perusahaan dipertanggungjawabkan dan 
dilindungi dan kemungkinan terjadinya segala bentuk pencurian, kecurangan 
dan penyalahgunaan. 
3. Memastikan bahwa pengolahan data yang dikembangkan dalam organisasi 
dapat dipercaya. 
4. Menelaah dan menilai kebaikan, memadai tidaknya penerapan sistem 
pengendalian internal dan pengendalian operasonal lainnya, serta 
mengembangkan pengendalian yang efektif dengan biaya yang tidak terlalu 
mahal. 
5. Menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh manajemen. 
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6. Menyaratkan perbaikan-perbaikan operasional dalam rangka meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas. 
Ruang lingkup audit internal menurut Kaunang (2013:6) adalah sebagai berikut. 
1. Penilaian yang bebas atas semua aktivitas di dalam perusahaan (induk dan 
anak perusahaan). Dapat menggunakan semua catatan yang ada dalam 
perusahaan/grup perusahaan, dan memberikan advice kepada pimpinan 
perusahaan, baik direktur utama maupun direktur lainnya. 
2. Me-review dan menilai kebenaran dan kecukupan data-data akuntansi dan 
keuangan dalam penerapan untuk pengawasan operasi perusahaan. 
3. Memastikan tingkat dipatuhinya kebijaksanaan, perencanaan, dan prosedur 
yang telah ditetapkan. 
4. Memastikan bahwa harta perusahaan telah dicata dengan benar dan 
disimpan dengan baik sehinggan dapat terhindar dari pencurian dan 
kehilangan. 
5. Memastikan dapat dipercayainya data-data akuntansi dan data lainnya yang 
disajikan oleh perusahaan. 
6. Menilai kualitas dan pencapaian prestasi manajemen perusahaan berkenaan 
dengan tanggung jawab yang diberikan oleh pemegang saham. 
7. Laporan dari waktu ke waktu kepada manajemen dari hasil pekerjaan yang 
dilakukan, identifikasi masalah, dan saran/solusi yang harus diberikan. 
8. Bekerja sama dengan eksternal auditor sehubungan dengan penilaian atas 
pengendalian intern (internal control). 
 
2.1.2.3 Audit Internal yang Efektif 
Suatu departemen audit internal diperlukan untuk meningkatkan efisinsi 
dan efektivitas dari kegiatan suatu perusahaan. Menurut Sawyer (2005:52) 
12 
 
 
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan agar suatu perusahaan dapat 
memiliki departemen audit internal yang efektif dalam membantu manajemen 
dengan memberikan analisa, penilaian dan saran mengenai kegiatan yang 
diperiksanya, yaitu: 
1. Departemen audit internal harus mempunyai kedudukan independen dalam 
organisasi perusahaan, yaitu tidak terlibat dalam kegiatan operasional yang 
diperiksanya. 
2. Departemen audit internal harus mempunyai uraian tugas tertulis yang jelas 
sehingga dapat mengetahui tugas, wewenang dan tanggung jawabnya. 
Departemen audit internal harus pula memiliki internal audit manual yang 
berguna untuk:  
a. Mencegah terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan tugas.  
b. Menentukan standar untuk mengukur dan meningkatkan performance.  
c. Memberi keyakinan bahwa hasil akhir departemen audit internal telah 
sesuai dengan requirement kepala audit internal.  
3. Departemen audit internal harus memiliki dukungan yang kuat dari top 
management. Dukungan yang kuat dari top management tersebut berupa:  
a. Penempatan departemen audit internal dalam posisi independen  
b. Penempatan staf audit dengan gaji yang rationable  
c. Penyediaan waktu yang cukup dari top management untuk membaca, 
mendengarkan dan mempelajari laporan-laporan yang dibuat oleh 
departemen audit internal dan tanggapan yang cepat dan tegas terhadap 
saran-saran perbaikan yang diajukan.  
4. Departemen audit internal harus memiliki sumber daya yang profesional, 
berkemampuan, dapat bersikap objektif dan mempunyai integritas serta 
loyalitas yang tinggi.  
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5. Departemen audit internal harus bersifat koperatif dengan akuntan publik.  
6. Harus diadakannya rotasi dan kewajiban mengambil cuti bagi pegawai 
departemen audit internal.  
7. Pemberian sanksi yang tegas kepada pegawai yang melakukan kecurangan 
dan memberikan penghargaan kepada mereka yang berprestasi. 
8. Menetapkan kebijakan yang tegas mengenai pemberian-pemberian dari luar.  
9. Mengadakan program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan 
kemampuan pegawai dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai 
auditor internal. 
 
2.1.2.4 Independensi Auditor Internal  
Independensi menurut Hery (2010:73) adalah. 
“Auditor internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai kegiatan yang 
diperiksa. Auditor internal dianggap mandiri apabila dapat melaksanakan 
pekerjaannya secara bebas dan objektif. Kemandirian auditor internal 
sangat penting terutama dalam memberikan penilaian yang tidak 
memihak (netral).” 
 
Ringkasan dalam standar profesi pemeriksaan intern yang dibuat oleh 
Institute of Internal Audtors (IIA) dalam Stephanie (2014:10) menyatakan.  
“Independensi: pemeriksa intern harus bebas dan terpisah dari aktivitas 
yang diperiksanya. Dimana 1) status organisasi dari pemeriksa intern 
harus memberikan kebebasan untuk memenuhi tanggung jawab 
pemeriksaan yang dibebankan kepadanya dan 2) pemeriksa intern dalam 
melaksanakan tugasnya harus obyektif.” 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa auditor internal dikatakan independen apabila 
dapat melaksanakan pekerjaannya secara bebas dan objektif dengan 
memberikan penilaian yang tidak memihak dan tanpa prasangka (netral). 
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2.1.2.5 Kompetensi Auditor Internal 
Kompetensi auditor adalah keterampilan atau kualifikasi yang dibutuhkan 
oleh auditor untuk melakukan audit dengan baik dan benar. Dalam memperoleh 
kompetensi dibutuhkan pelatihan dan pendidikan bagi auditor serta beberapa 
komponen seperti mutu personal, pengetahuan umum dan keahlian khusus. 
Menurut Konsorium Organisasi Profesi Audit Internal (2004:9) 
menyatakan bahwa penugasan harus dilaksanakan dengan memperhatikan 
keahlian dan kecermatan professional. Auditor internal juga harus meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan kompetensinya melalui pengembangan 
professional yang berkelanjutan. 
 
2.1.2.6 Program Audit 
Program audit merupakan perencanaan prosedur dan teknik-teknik 
pemeriksaan yang tertulis secara sistematis untuk mencapai tujuan pemeriksaan 
secara efektif dan efisien. Selain berfungsi sebagai alat perencanaan, program 
audit juga penting untuk mengatur pembagian kerja, memonitor jaannya kegiatan 
pemeriksaan, menelaah pekerjaan yang telah dilakukan (Adikuasa, 2014:13). 
Program audit yang baik mencakup: 
1. Tujuan audit dinyatakan dengan jelas dan harus tercapai atas pekerjaan 
yang direncanakan. 
2. Disusun sesuai dengan penugasan yang bersangkutan. 
3. Langkah kerja yang terperinci atas pekerjaan yang harus dilakukan. 
4. Menggambarkan urutan prioritas langkah kerja yang dilaksanakan dan 
bersifat fleksibel, tetapi setiap perubahan yang ada harus diketahui oleh 
atasan auditor.  
Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya program audit, antara lain. 
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1. Memberikan bimbingan untuk melaksanakan pemeriksaan. 
2. Memberikan checklist pada setiap pemeriksaan berlangsung, tahap demi 
tahap sehingga tidak ada yang terlewatkan. 
3. Merevisi program audit sebelumnya, jika ada perubahan standar dan 
prosedur yang digunakan perusahaan.  
 
2.1.2.7 Pelaksanaan Audit Internal 
Menurut The Institute of Internal Auditors (1999) mengemukakan 
pelaksanaan audit internal sebagai berikut. 
1. Perencanaan pemeriksaan 
Tahap perencanaan audit merupakan langkah yang paling awal dalam 
pelaksanaan kegiatan audit intenal, perencanaan dibuat dengan tujuan untuk 
menentukan objek yang akan diaudit, prioritas audit, arah dan pendekatan 
audit, perencanaan alokasi sumber daya dan waktu serta merencanakan 
hal-hal lainnya yang berkaitan dengan proses audit. 
2. Pengujian dan pengevaluasian informasi 
Pada tahap ini audit internal harus mengumpulkan, menganalisa, 
menginterprestasi dan membuktikan kebenaran informasi untuk mendukung 
hasil audit. 
3. Mengkomunikasikan hasil 
Laporan audit internal ditujukan untuk kepentingan manajemen yang 
dirancang untuk memperkuat pengendalian audit internal, untuk menentukan 
ditaati atau tidaknya prosedur atau kebijakan-kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh manajemen. Audit internal harus melaporkan kepada 
manajemen apabila terdapat penyelewengan atau penyimpangan-
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penyimpangan yang terjadi di dalam suatu fungsi perusahaan dan 
memberikan saran-saran atau rekomendasi untuk perbaikannya. 
4. Tindak lanjut hasil pemeriksaan  
Audit internal terus-menerus meninjau atau melakukan tindak lanjut (follow 
up) untuk memastikan bahwa terhadap temuan-temuan pemeriksaan yang 
dilaporkan telah dilakukan tindakan yang tepat. 
 
2.1.2.8 Laporan Hasil Audit 
Laporan hasil audit adalah sebuah dokumen formal yang menyimpulkan 
pekerjaan audit internal dengan melaporkan rekomendasi dan pengamatannya. 
Laporan hasil audit merupakan hasil akhir yang paling penting dari proses 
pengauditan internal dan merupakan jalur utama yang menggambarkan aktivitas 
audit internal untuk orang-orang baik pihak internal perusahaan maupun pihak 
eksternal. Laporan hasil audit memberikan bukti mengenai karakter yang 
profesional dari aktivitas audit internal dan mempersilahkan yang lainnya untuk 
mengevaluasi kontribusi ini (Moeller, 2009:351). 
 
2.1.2.9 Wewenang dan Tanggung Jawab Auditor Internal 
Wewenang dan tanggung jawab auditor internal dalam perusahaan 
tergantung pada status dan kedudukannya dalam struktur organisasi. Wewenang 
yang berhubungan dengan tanggung jawab tersebut harus memberikan akses 
penuh kepada auditor internal tersebut untuk berurusan dengan kekayaan dan 
karyawan perusahaan yang relevan dengan pokok masalah yang dihadapi. 
Tanggung jawab auditor internal adalah sebagai berikut. 
1. Memberikan informasi dan nasehat kepada manajemen dan menjalankan 
tanggung jawab ini dengan cara yang konsisten dengan kode etik auditor 
internal. 
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2. Mengkoordinasikan kegiatan dengan orang lain agar berhasil mencapai 
sasaran audit dan sasaran perusahaan 
Pada umumnya, auditor internal lebih berfungsi sebagai staf. Oleh karena 
itu, auditor internal tidak dapat memerintahkan secara langsung untuk 
menjalankan tindakan perbaikan karena hal tersebut bukanlah wewenang. 
Auditor internal hanya berkewajiban menyampaikan hasil pemeriksaan dan 
penilaiannya kepada manajemen. 
Untuk menjaga objektivitas, sebaiknya auditor internal tidak terlibat secara 
langsung pada proses pencatatandan penyajian data keuangan serta tidak 
terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu aktivitas 
operasional yang dapat mempengaruhii jika dilakukan pemeriksaan. Auditor 
internal harus bebas membahas dan menilai kebijakan, rencana dan prosedur 
tetapi tidak berarti dapat mengambil alih tanggung jawab bagian lain yang 
ditugaskan. Kedudukan departemen audit internal menggambarkan bagian-
bagian mana saja yang dapat menjadi objek pemeriksaannya atau dengan kata 
lain menunjukkan sampai dimana wewenang auditor internal. 
 
2.1.3 Pengendalian Internal 
2.1.3.1 Definisi Pengendalian Internal 
Moeller (2009:24) menjelaskan bahwa pengendalian internal adalah suatu 
proses yang dipengaruhi oleh aturan direksi, manajemen, dan personalia lainnya 
yang disusun untuk memberi jaminan yang berhubungan dengan pencapaian 
tujuan sebagai berikut.  
1. Informasi keuangan dan operasional yang handal. 
2. Kepatuhan dengan kebijakan dan rencana prosedur, hukum, aturan, dan 
regulasi. 
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3. Perlindungan aset. 
4. Efisiensi operasional. 
5. Pencapaian penetapan misi, tujuan dan sasaran untuk operasi dan program 
perusahaan. 
6. Integritas dan nilai etika. 
AICPA (American Institute of Certified Accounts) yang dikutip dari Moeller 
(2009:25) memberikan definisi seperti berikut.  
“Pengendalian internal terdiri dari rencana perusahaan dan semua 
koordinat metode-metode dan langkah-langkah yang diadopsi dengan 
sebuah bisnis untuk menjaga asetnya, memeriksa akurasi dan keandalan 
data akuntansi, mendorong efisiensi operasional, dan mendorong 
ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang ditentukan.” 
 
Pengertian di atas tidak hanya mencakup kegiatan akuntansi dan keuangan 
tetapi meluas ke segala aspek kegiatan perusahaan. 
 
2.1.3.2 Tujuan Pengendalian Internal 
Tuanakotta (2013:127) mengemukakan tujuan pengendalian internal 
secara garis besar adalah sebagai berikut. 
1. Strategis, sasaran-sasaran utama (high-level goals) yang mendukung nilai 
entitas. 
2. Pelaporan keuangan (pengendalian internal atas pelaporan keuangan). 
3. Operasi (pengendalian operasional). 
4. Kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan perundang-undangan. 
 
2.1.3.3 Komponen Pengendalian Internal 
Tuanakotta (2013) menjelaskan ada lima komponen pengendalian 
internal, yaitu: 
1. Lingkungan Pengendalian Internal  
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Lingkungan pengendalian mempengaruhi organisasi dalam kesadaran 
pengendalian orang-orangnya, merupakan dasar untuk semua komponen 
pengendalian internal, menetapkan disiplin dan struktur. Perilaku 
manajemen akan mempengaruhi efektivitas pengendalian.  
Berikut ini adalah sub komponen lingkungan pengendalian:  
a. Integritas dan nilai-nilai etis.  
b. Komitmen dan kompetensi.  
c. Partisipasi komite audit dan dewan direksi.  
d. Falsafah manajamen dan gaya kepemimpinan. 
e. Struktur organisasi.  
f. Metode pemberian wewenang dan tanggung jawab.  
2. Pertimbangan Resiko 
Pertimbangan resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi, 
analisis, risiko atas manajemen atas penyiapan laporan keuangan, yang 
disajikan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum.  
3. Kegiatan Pengendalian  
Kegiatan pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu 
memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Ativitas tersebut 
membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk 
menanggulangi resiko dalam pencapaian tujuan entitas, sudah dilaksanakan. 
Umumnya aktivitas pengendalian yang mungkin relevan dengan audit dapat 
digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan hal-hal 
berikut ini. 
a. Review terhadap kinerja  
b. Pengelohan informasi  
c. Pengendalian fisik  
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d. Pemisahan tugas  
e. Informasi dan Komunikasi  
4. Sistem Informasi 
Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan, yang 
meliputi sistem akuntansi, terdiri dari metode dan catatan yang dibangun 
untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan transaksi entitas 
(baik peristiwa maupun kondisi) dan untuk memelihara akuntabilitas bagi 
aktiva, utang, dan ekuitas yang bersangkutan.  
5. Pemantauan  
Pemantauan adalah proses penentuan kualitas kinerja pengendalian internal 
sepanjang waktu. Pemantauan ini mencakup penentuan desain dan operasi 
pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi. Proses ini 
dilaksanakan melalui kegiatan yang berlangsung secara terus-menerus, 
evaluasi secara terpisah, atau dengan berbagai kombinasi dari keduanya. 
 
2.1.4 Good Corporate Governance 
2.1.4.1 Definisi Good Corporate Governance 
Walaupun istilah good corporate governance dewasa ini sangat populer, 
namun sampai saat ini belum ada definisi tetap yang dapat disepakati oleh 
semua pihak. Istilah “corporate governance” pertama kali diperkenalkan oleh 
Cadbury Commitee, Inggris di tahun 1922 yang menggunakan istilah tersebut 
dalam laporannya yang kemudian dikenal sebagai Cadbury Report.  
Pengertian good corporate governance menurut Forum Corporate 
Governance in Indonesian dalam Hery (2010:11) adalah  
“Seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang 
saham, pengurus perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta 
para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan 
dengan hak-hak dan kewajiban mereka.”  
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Menurut Qintharah (2014:16), good corporate governance adalah  sistem 
yang mengatur, mengelola dan mengawasi proses pengendalian usaha untuk 
menaikkan nilai saham, sekaligus sebagai bentuk perhatian kepada 
stakeholders, karyawan, kreditor dan masyarakat sekitar. Good corporate 
governance juga berusaha untuk menjaga keseimbangan diantara pencapaian 
tujuan ekonomi dan masyarakat. 
Stephanie (2014:22) menjelaskan good coorporate governance adalah 
suatu struktur yang mengatur hubungan harmonis antara pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam perusahaan berkaitan dengan hak dan kewajiban masing-
masing pihak dengan berdasarkan pada peraturan perundang-undangan dan 
etika berusaha dalam mencapai tujuan suatu perusahaan. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa good corporate 
governance adalah sistem dan struktur untuk mengelola perusahaan dengan 
tujuan meningkatkan nilai pemegang saham (shareholders’ value) serta 
mengakomodasi berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
(stakeholders) seperti kreditor supplier, asosiasi usaha, konsumen, pekerja, 
pemerintah dan masyarakat luas. 
 
2.1.4.2 Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 
Komite Nasional Kebijakan Governance (2006) di Indonesia, telah 
dijelaskan dalam kata pengantarnya oleh Dr. Boediono selaku Menteri 
Koordinator Bidang Perekonomian bahwa good corporate governance bukan 
merupakan peraturan perundangan, tetapi berisi hal-hal sangat prinsip yang 
semestinya menjadi landasan bagi perusahaan yang ingin mempertahankan 
kesinambungan usahanya dalam jangka panjang dalam koridor etika bisnis yang 
berlaku. 
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Didalam pedoman ini, KNKG menjelaskan lima prinsip penerapan good 
corporate governance, yaitu: 
1. Transparansi (Transparency) 
Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus 
menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah 
diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Perusahaan harus 
mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang 
disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang 
penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan 
pemangku kepentingan lainnya. 
2. Akuntabilitas (Accountability) 
Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara 
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, 
terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap 
memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk 
mencapai kinerja yang berkesinambungan. 
3. Pertanggungjawaban (Responsibility) 
Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta 
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan 
sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang 
dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen. 
4. Kemandirian (Independency) 
Untuk melancarkan pelaksanaan asas good corporate governance, 
perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing 
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organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi 
oleh pihak lain. 
5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) 
Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa 
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. 
 
2.1.4.3 Manfaat Good Corporate Governance 
Penerapan good corporate governance memberikan manfaat sebagai 
berikut.  
1. Perbaikan dalam komunikasi 
2. Minimalisasi potensi benturan 
3. Fokus pada strategi-strategi utama 
4. Peningkatan dalam produktivitas dan efisiensi 
5. Kesinambungan manfaat (sustainability of benefits) 
6. Promosi citra korporat (corporate image) 
7. Peningkatan kepuasan pelanggan 
8. Perolehan kepercayaan investor 
Dengan adanya corporate governance yang baik, keputusan-keputusan 
penting perusahaan bukan lagi hanya ditetapkan oleh satu pihak yang dominan, 
akan tetapi ditetapkan setelah mendapatkan masukan, dan dengan 
mempertimbangkan kepentingan stakeholders. Selain itu, corporate governance 
yang baik dapat mendorong pengelolaan perusahaan yang lebih demokratis 
(karena melibatkan partisipasi banyak kepentingan), lebih accountable (karena 
ada sistem yang akan meminta pertanggungjawaban atas semua tindakan), dan 
lebih transparan dan juga akan meningkatkan kepercayaan bahwa perusahaan 
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dapat mengembangkan manfaat tersebut dalam jangka panjang (Qintharah, 
2014:19). 
 
2.1.4.4 Pengaruh Audit Internal dan Pengendalian Internal terhadap 
Pelaksanaan Good Corporate Governance 
Dalam proses implementasi good corporate governance fungsi 
pengawasan internal yang dilakukan oleh auditor internal merupakan salah satu 
elemen yang sangat penting untuk mewujudkan prinsip-prinsip good corporate 
governance. Selain itu audit internal berperan sangat strategis dalam membantu 
manajemen dalam upaya mewujudkan good corporate governance kedalam 
praktek-praktek bisnis manajemen. 
Dalam Hery (2010:26) dijelaskan bahwa auditor sebagai bagian internal 
perusahaan memegang peranan yang penting dalam mewujudkan terciptanya 
tata kelola perusahaan yang baik. Adapun peran yang dapat dilakukan oleh 
auditor internal selaku akuntan perusahaan adalah sebagai berikut. 
1. Membantu direksi dan dewan komisaris dalam menyusun dan 
mengimplementasikan kriteria good corporate governance sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan. 
2. Membantu direksi dan dewan komisaris dalam menyediakan data keuangan 
dan operasi serta data lain yang dapat dipercaya, accountable, akurat, tepat 
waktu, mudah dimengerti, dan relevan bagi stakeholder untuk mengambil 
keputusan. Sehubungan dengan hal tersebut, auditor internal berperan 
penting untuk memberikan limited assurance atas data atau informasi yang 
tersedia. Keyakinan yang dapat diberikan auditor internal bersifat terbatas 
(limited assurance) karna kedudukan dan derajat independensi Auditor 
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Internal itu sendiri yang bersifat terbatas dibandingkan apabila keyakinan 
tersebut diberikan oleh pihak di luar perusahaan.  
3. Membantu direksi dan dewan komisaris mematuhi dan mengawasi 
penerapan atas seluruh ketentuan yang berlaku dan auditor internal harus 
memastikan bahwa seluruh elemen perusahaan dan dalam setiap aktivitas 
perusahaan, mereka telah mengikuti ketentuan secara konsisten.  
4. Membantu direksi menyusun dan mengimplementasikan struktur 
pengendalian internal yang handal dan memadai. Auditor internal dalam 
konteks ini harus memastikan bahwa struktur tersebut telah tersedia dengan 
memadai dan telah berfungsi serta telah diikuti oleh setiap elemen 
perusahaan.  
5. Menstimulasi direksi dan dewan komisaris untuk mengembangkan dan 
mengimplementasikan sistem audit yang baik, khususnya pembentukan 
komite audit yang ideal, piagam Audit internal, pedoman audit internal serta 
serta menumbuhkan efektivitas penggunaan dan pemanfaatan hasil kerja 
auditor independen terhadap evaluasi praktik good corporate governance.  
Audit internal mempunyai peranan yang sangat besar untuk mendorong 
terwujudnya bisnis perusahaan yang baik dan transparan. Salah satu tugas audit 
internal yaitu melakukan review  terhadap sistem yang ada untuk mengetahui 
tingkat kesesuaiannya dengan peraturan-peraturan eksternal, kebijakan dan 
prosedur internal yang ditetapkan termasuk prinsip-prinsip yang tertuang dalam 
pedoman good corporate governance (Gumilang, 2009:33). 
Penerapan good corporate governance tidak dapat menghapus atau 
mengabaikan pentingnya struktur pengendalian internal, sebab struktur 
pengendalian internal dapat membantu terciptanya akuntabilitas dan 
transparansi. Struktur pengendalian internal yang baik yang di dalamnya 
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termasuk sistem akuntansi juga dapat membantu menyediakan data dan 
menyusun laporan-laporan yang dibutuhkan tepat pada waktunya. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebenarnya yang pernah dilakukan oleh pihak lain seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Gusnardi (2006) yang berjudul “Pengaruh Komite 
Audit, Pengendalian Internal dan Audit Internal terhadap Pelaksanaan Good 
Corporate Governance dan Pencegahan Fraud”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengendalian internal dan audit internal berpengaruh terhadap 
pelaksanaan good corporate governance. 
Lestari I. Morita (2013) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Budaya Organisasi dan Pengendalian Intern terhadap Penerapan Prinsip-Prinsip 
Good Corporate Governance (Studi Empiris pada Rumah Sakit Umum di Kota 
Padang)” dengan hasil penelitian yaitu pengendalian intern berpengaruh 
signifikan positif terhadap penerapan prinsip-prinsip good corporate governance 
pada seluruh rumah sakit umum di kota Padang. 
Yuha N. Qintharah (2014) juga melakukan penelitian tentang “Pengaruh 
Peranan Audit Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governance pada 
Perusahaan yang Berada di Wilayah Makassar”. Berdasarkan hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa variasi atau perubahan dalam penerapan good 
corporate governance mampu dijelaskan sebesar 66,3% oleh variasi atau 
perubahan peranan audit internal. 
Bonifatia A. Surbakti (2016) meneliti tentang “Pengaruh Pengendalian Intern,  
Penerapan Good Corporate Governance, Budaya Organisasi, dan Audit 
Manajemen terhadap Kinerja Manajerial”. Hasil penelitian menunjukkan 
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pengendalian internal dan good corporate governance berpengaruh dan 
signifikan terhadap kinerja manajerial. 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 Pada penelitian ini penulis akan meneliti tentang pengaruh audit internal 
dan pengendalian internal terhadap pelaksanaan good corporate governance 
pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero). Variable-variabel dalam penelitian 
ini antara lain, penerapan good corporate governance, audit internal dan 
pengendalian internal.  
 Penerapan good corporate governance sangat penting diterapkan dalam 
perusahaan, baik perusahaan besar maupun kecil. Sesuai dengan prinsip-
prinsipnya yang transparansi, responsibilitas, akuntabilitas, independensi, dan 
kewajaran akan sangat menunjang kemajuan perusahaan. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat menggambarkan dalam 
kerangka pemikiran sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, yang masih akan diuji kebenarannya lebih lanjut melalui analisa data 
yang relevan dengan masalah yang terjadi. Berdasarkan rumusan masalah dan 
uraian teoritis, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
1. Pengaruh Audit Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governance. 
Audit internal mempunyai pengaruh yang sangat besar untuk mendorong 
terwujudnya bisnis perusahaan yang baik dan transparan. Salah satu fungsi audit 
internal yaitu melakukan review  terhadap sistem yang ada untuk mengetahui 
tingkat kesesuaiannya dengan peraturan-peraturan eksternal, kebijakan dan 
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prosedur internal yang ditetapkan termasuk prinsip-prinsip yang tertuang dalam 
pedoman good corporate governance. Hal ini didukung oleh teori agensi di mana 
adanya perbedaan kepentingan antara pihak pemegang saham (principal) dan 
pihak manajemen (agent) sehingga diperlukan pengawasan untuk mendorong 
ditaatinya kebijakan yang telah digariskan. 
Sari dan Raharja (2012) menemukan adanya pengaruh yang signifikan 
antara audit internal dan penerapan good corporate governance. Auditor 
dipandang memiliki fungsi pengawasan dan diyakini dapat meminimalkan 
terjadinya kecurangan.  
Sebuah pemeriksaan internal diharapkan dapat memberikan informasi 
yang tepat dan objektif untuk membantu manajemen puncak dalam mengambil 
keputusan serta dapat meminimalkan sebuah kemungkinan kerugian dalam 
perusahaan, sehingga hipotesis yang dapat dikemukakan sebagai berikut. 
H1 : Audit internal berpengaruh positif terhadap penerapan good corporate 
governance 
2. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Penerapan Good Corporate 
Governance 
Pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh aturan 
direksi, manajemen, dan personalia lainnya yang disusun untuk memberi jaminan 
yang berhubungan dengan pencapaian tujuan: informasi keuangan dan 
operasional yang handal, kepatuhan dengan kebijakan dan rencana prosedur, 
hukum, aturan, dan regulasi, perlindungan aset, efisiensi operasional, 
pencapaian penetapan misi, tujuan dan sasaran untuk operasi dan program 
perusahaan.  
Adanya pengendalian internal dalam penelitian ini untuk melihat sejauh 
mana indikator yang ada di dalam pengendalian internal dapat mempengaruhi 
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pelaksanaan good corporate governance. Hal ini di dukung oleh teori agensi di 
mana adanya konflik kepentingan antara  pemegang saham yang merupakan 
prinsipal dan manajemen yang merupakan perwakilan atau agen dari pemegang 
saham sehingga dibutuhkan pengendalian internal untuk mencapai tujuan 
perusahaan secara efektif dan efisien. 
Penelitian terkait yang berhubungan dengan pengendalian internal adalah 
oleh Lestari (2013) yang menemukan bahwa pengendalian internal berpengaruh 
secara signifikan terhadap penerapan good corporate governance, sehingga 
hipotesis yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut. 
H2 : Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap penerapan good 
corporate governance 
3. Pengaruh Audit Internal dan Pengendalian Internal Terhadap Penerapan 
Good Corporate Governance 
Tercapainya suatu tujuan perusahaan yang baik tidak terlepas dari sistem 
tata kelola perusahaan dan pengendalian internal. Auditor sebagai bagian 
internal perusahaan memegang peranan yang penting dalam mewujudkan 
terciptanya tata kelola perusahaan yang baik. Dalam proses implementasi good 
corporate governance fungsi pengawasan internal yang dilakukan oleh auditor 
internal merupakan salah satu elemen yang sangat penting untuk mewujudkan 
prinsip-prinsip good corporate governance. Selain itu audit internal berperan 
sangat strategis dalam membantu manajemen dalam upaya mewujudkan good 
corporate governance kedalam praktek-praktek bisnis manajemen. Hal ini 
didukung oleh teori agensi di mana dalam teori ini menjelaskan bahwa adanya 
konflik kepentingan antara pemegang saham (stakeholder) sebagai prinsipal dan 
manajemen sebagai agen. Good corporate governance merupakan sistem yang 
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mengatur dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah (value 
added) untuk semua stakeholder.  
Penelitian yang terkait adalah Gusnardi (2006) yang menemukan bahwa 
audit internal dan pengendalian internal berpengaruh secara signifikan terhadap 
penerapan good corporate governance. Hasil pengujian ini sesuai dengan teori 
agensi yang menyatakan bahwa fungsi pengawasan dan pengendalian internal 
suatu perusahaan dapat dilakukan oleh Departemen Audit Internal.  
Audit internal dibutuhkan untuk menilai akuntabilitas dan kepatuhan 
manajemen terhadap kebijakan dan peraturan yang berlaku untuk kepentingan 
para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, auditor internal dipandang memiliki 
peran penting dalam upaya mewujudkan penciptaan tata kelola yang baik (good 
corporate governance) sehingga hipotesis yang dapat dikemukakan adalah 
sebagai berikut. 
H3 : Audit internal dan pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 
penerapan good corporate governance 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah uji hipotesis (hypotheses testing). Uji hipotesis 
bertujuan untuk menentukan apakah jawaban teoretis yang terkandung dalam 
pernyataan hipotesis didukung oleh fakta yang dikumpulkan dan dianalisis dalam 
proses pengujian data. Dalam penelitian ini, ada variable independen yaitu 
variable yang mempengaruhi dan variable dependen yaitu variable yang 
dipengaruhi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh audit internal 
dan pengendalian internal sebagai variable independen terhadap pelaksanaan 
good corporate governance  sebagai variable dependen. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survei yang 
berupa pertanyaan tertulis (kuesioner) berupa nilai atau skor atas jawaban yang 
diberikan oleh responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 
kuesioner. Penelitian ini menggunakan skala likert 1 sampai 5 sebagai skala 
pengukuran. 
Penelitian ini menerapkan cross-sectional, yaitu bentuk penelitian hanya 
melakukan kegiatan penelitian sekali waktu saja dengan periode tertentu dan 
menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Penyebaran kuesioner dilakukan pada PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(Persero). 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Berdasakan judul yang diangkat oleh peneliti, yaitu Pengaruh Audit Internal 
dan Pengendalian Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governance 
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pada pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero), penelitian ini dilakukan pada 
PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero). 
Pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan studi cross-
sectional. Studi cross-sectional menurut Sekaran dan Bougie (2013:106) ialah “a 
study can be undertaken in which data are gathered just once, perhaps over a 
period of days or weeks or months, in order to answer a research question” dari 
pejelasan tersebut dapat dipahami bahwa studi cross-sectional ialah sebuah 
studi yang dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, mungkin 
selama periode harian, mingguan atau bahkan bulanan dalam rangka menjawab 
pertanyaan penelitian. 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
Sekaran dan Bougie (2013:240) menjelaskan populasi mengacu pada 
keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti 
investigasi dimana peneliti ingin membuat perbedaan. Populasi dalam penelitian 
ini adalah Satuan Pengawas Internal (SPI), Biro Perencanaan dan Strategi 
Perusahaan, Biro Teknologi Informasi, Direktorat SDM dan Umum, dan 
Direktorat Keuangan pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) yang berjumlah 
104 orang.  
Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota 
yang dipilih dari populasi. Dengan mempelajari sampel, peneliti akan mampu 
menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi penelitian 
(Sekaran dan Bougie 2013:241). Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel secara 
spesifik yang dapat menyediakan informasi berdasarkan kriteria yang ditentukan 
oleh peneliti. 
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Penelitian ini menggunakan penentuan sampel berdasarkan Rumus Slovin, 
yaitu: 
 
     
 
 = 50,98 ≈ 51 orang 
Keterangan:  
n = Jumlah sampel  
N = Jumlah populasi  
e = Margin of error (kesalahan maksimum yang ditoleransi sebesar 10%)  
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 51 orang. Namun, untuk mengantisipasi kuesioner yang tidak kembali 
ataupun cacat, maka kuesioner penelitian didistribusikan sebanyak 60 
eksamplar. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data.  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
adalah data yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
1.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian ini.  
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui kepustakaan dan 
pengumpulan dokumen-dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang relevan. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ialah cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah berbentuk kuesioner, yaitu dengan menyebarkan kuesioner secara 
langsung ke perusahaan yang menjadi objek penelitian dengan jenis pertanyaan 
tertutup yang telah disusun secara terstruktur dan mengacu pada variabel 
penelitian, hal ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data yang akan 
digunakan untuk menganalisis masalah. Adapun bagian-bagian kuesioner yang 
diajukan peneliti yaitu sebagai berikut. 
a. Bagian pertama berisi pertanyaan mengenai profil responden. 
b. Bagian kedua terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang mewakili masing-
masing variabel independen yaitu audit internal dan pengendalian internal, 
dan variabel dependen yaitu good corporate governance. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Dalam rangka menguji hipotesis yang telah dijelaskan dalam landasan 
teori sebelumnnya maka variable yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu: variable independen dan variable dependen.  
3.6.1 Variabel Independen  
Variabel independen adalah yaitu variabel yang dapat mempengaruhi 
variabel lain. Dalam penelitian ini menggunakan varibel independen yaitu 
sebagai berikut:  
a. Audit Internal  
.   Audit internal merupakan aktivitas yang dilakukan untuk membantu 
manajemen dalam penyediaan informasi, dengan tujuan akhir untuk 
menambah nilai perusahaan. Hasil audit yang diperoleh dari pelaksanaan 
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audit internal secara independen dan objektif tersebut akan dapat diandalkan 
oleh para pengguna informasi. 
b. Pengendalian Internal  
Pengendalian internal adalah rencana, prosedur, dan kebijakan yang didesain 
oleh manajemen untuk memberi jaminan yang memadai atas tercapainya 
efisiensi dan efektivitas operasional, kehandalan pelaporan keuangan dan 
kepatuhan terhadap undang-undang. Variabel ini diperoleh dari hasil 
kuesioner dan diukur dengan skala likert yaitu pengukuran sikap dengan 
menyatakan setuju atau tidak setuju, dimana poin 1 (sangat tidak setuju), 
poin 2 (tidak setuju), poin 3 (netral), poin 4 (setuju) dan poin 5 (sangat 
setuju).   
3.6.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen yaitu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain. 
Dalam penelitian ini menggunakan varibel dependen yaitu good corporate 
governance. Good corporate governance adalah seperangkat peraturan yang 
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus perusahaan, pihak 
kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan 
ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka. 
Penerapan good corporate governance dimaksudkan untuk dapat membantu 
perusahaan meningkatkan nilai perusahaan dimata masyarakat dan 
stakeholders. Good corporate governance merupakan variabel dependen dalam 
penelitian ini. 
Dalam penelitian ini responden diminta untuk menunjukkan apakah mereka 
setuju dengan pernyataan yang terdapat dalam kuesioner mengenai prinsip-
prinsip good corporate governance. Kuesioner untuk prinsip-prinsip good 
corporate governance tersebut dikutip dari penelitian yang terdahulu. Dalam 
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kuesioner penerapan good corporate governance, Seluruh elemen good 
corporate governance digabung untuk memudahkan analisis statistik. Variabel ini 
diperoleh dari hasil kuesioner dan diukur dengan skala likert yaitu pengukuran 
sikap dengan menyatakan setuju atau tidak setuju, dimana poin 1 (sangat tidak 
setuju), poin 2 (tidak setuju), poin 3 (netral), poin 4 (setuju) dan poin 5 (sangat 
setuju). 
 
3.7 Instrumen Peneltian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel 
penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti. Peneliti akan meneliti mengenai 
“Pengaruh Audit Internal dan Pengendalian Internal terhadap Penerapan Good 
Corporate Governance pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero)”, sehingga 
dalam hal ini terdapat tiga instrumen yang perlu dibuat yaitu instrumen untuk 
mengukur auditor internal, instrumen untuk mengukur pengendalian internal dan 
instrumen untuk mengukur good corporate governance. Peneliti menggunakan 
kuesioner yang menilai konsep dalam penelitian dengan mengukur jawaban 
responden melalui pemberian skor yang telah ditentukan dalam bentuk skala 
likert yaitu 1 sampai 5. Angka 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS), angka 
2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), angka 3 menunjukkan Netral (N), angka 4 
menunjukkan Setuju (S) dan angka 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). 
 
3.8 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan Statistical Packages for Social Science 
(SPSS). Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda (Multiple Regression Analysis) untuk meramalkan nilai 
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pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Yang 
dirumuskan sebagai berikut:  
Y= α + β1X1 + β2X2 + ε  
dimana:  
α = Konstanta  
Y = Good Corporate Governance  
X1 = Audit Internal  
X2 = Pengendalian Internal  
β1, β2 = koefisien regresi masing-masing variabel independen  
ε = faktor penggangu 
3.9 Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmu statistik yang mempelajari tata cara 
penyusunan, pengolahan, dan penyajian data, dengan tujuan untuk 
menggambarkan ciri, sifat, kondisi atau karakteristik dari penduduk, masyarakat, 
organisasi sebagaimana adanya. Kegiatannya terbatas pada pengumpulan, 
pengolahan, penyajian, serta penyimpulan data, tanpa membuat generalisasi 
atau memberlakukan kesimpulan hasil penelitian tersebut secara umum terhadap 
populasinya (Silaen dan Widiyono, 2013:205). 
 
3.10 Pengujian Kualitas Data 
Untuk menguji kualitas pengumpulan data dalam penelitian ditentukan oleh 
instrumen pengumpulan datanya. Instrumen itu dikatakan berkualitas dan dapat 
dipertanggungjawabkan pemakaiannya bisa sudah diuji validitas dan 
relibilitasnya. Oleh karena itu dilakukan uji validitas dan relibilitas data sebagai 
berikut. 
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3.10.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Mengukur tingkat validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antara 
skor butir pertanyaan dengan total score konstruk. 
Ho = skor butir pertanyaan berkorelasi positif dengan total skor konstruk. 
Ha = skor butir pertanyaan tidak berkorelasi positif dengan total skor konstruk. 
Pengujian untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom = n-k. 
Jika r hitung untuk r tiap butir pertanyaan bernilai positif dan lebih besar dari r 
tabel, maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid. 
3.10.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuesioner dalam 
mengukur suatu kontruk yang sama atau stabilitas kuesioner jika digunakan dari 
waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47). Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan Cronbach’s Alpha (α), dimana suatu instrumen dapat dinyatakan 
handal (reliable) bila α > 0,60.   
 
3.11 Uji Asumsi Klasik 
3.11.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi yang normal (Ghozali, 
2013:160). 
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Dalam penelitian ini normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, bila nilai signifikan semua variabel lebih dari 0,05 maka variabel 
tersebut telah terdistribusi normal. 
3.11.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. 
apabila variable bebas saling berkorelasi, maka variable-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variable bebas yang nilai korelasi antar 
sesame variable bebas sama dengan nol (Ghozali, 2013:105). 
Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai 
tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil daripada 10 maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 
3.11.3 Uji Heterokedastitas 
Tujuan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila varians dari residual dari suatu 
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas dan 
jika varians berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas dapat 
dideteksi dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot di 
sektor nilai residual dan variabel dependen suatu penelitian. Jika terdapat pola 
tertentu maka telah terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). 
 
 
41 
 
3.12 Pengujian Hipotesis 
3.12.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2 semakin 
kecil, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen rendah. Apabila nilai R2 mendekati satu, maka variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2013:97). 
Pada variabel ini besarnya koefisien determinasi (R2) yang merupakan 
koefisien yang menunjukkan besarnya persentase pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 5%. 
3.12.2 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
Ghozali (2013:98). Pendekatan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. thitung > ttabel, artinya ada pengaruh antara variabel bebas dan variabel 
terikat. 
2. thitung < ttabel, artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas dan 
variabel terikat. 
Uji t juga dapat dilakukan dengan melihat tingkat probabilitas. Apabila 
probabilitas lebih dari 0,05 maka hipotesis diterima, artinya variabel bebas 
berpengaruh dengan variabel terikat. Jika probabilitas kurang dari 0,05 maka 
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hipotesis ditolak, artinya variabel bebas tidak berpengaruh dengan variabel 
terikat. 
3.12.3 Uji Simultan (Uji f) 
Uji f digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013:98). Pengujian ini dapat dilakukan 
dengan dua pedekatan yaitu: 
1. Jika fhitung ≤ ftabel, maka Ho di terima  
2. Jika fhitung ≥ ftabel, maka Ho ditolak.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil analisis yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mendukung semua hipotesis yang telah 
diajukan, penjelasan rincinya sebagai berikut. 
1. Audit Internal berpengaruh positif terhadap penerapan good corporate 
governance. Salah satu fungsi audit internal yaitu melakukan review  
terhadap sistem yang ada untuk mengetahui tingkat kesesuaiannya 
dengan peraturan-peraturan eksternal, kebijakan dan prosedur internal 
yang ditetapkan termasuk prinsip-prinsip yang tertuang dalam pedoman 
good corporate governance. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Gumilang (2009) dan Cahaya (2014). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa 
adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham (principal) 
dan manajer (agent) maka audit internal penting dilaksanakan untuk 
melakukan pengawasan dan penilaian terhadap kebijakan dan 
peraturan yang ditetapkan termasuk prinsip-prinsip yang tertuang 
dalam pedoman good corporate governance. 
2. Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap good corporate 
governance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
pengendalian internal memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap 
penerapan good corporate governance. Tinggi rendahnya penerapan 
good corporate governance di pengaruhi oleh pengendalian internal 
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perusahaan, kondisi ini memperlihatkan bahwa semakin baik 
pengendalian internal perusahaan akan mendorong keberhasilan 
penerapan good corporate governance. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusnardi (2006) dan Lestari 
(2013). Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agensi yang 
menyatakan bahwa pemegang saham mendelegasikan pengambilan 
keputusan bisnis kepada manajer maka penting dilakukan 
pengendalian internal dalam perusahaan untuk membantu terciptanya 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip good corporate governance. 
3. Audit internal dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh 
positif terhadap penerapan good corporate governance. Setiap 
perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu audit internal 
dan pengendalian internal secara simultan atau bersama-sama akan 
berpengaruh terhadap penerapan good corporate governance. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusnardi 
(2006). Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agensi, di mana adanya 
perbedaan kepentingan antara pemegang saham (principal) dan 
manajer (agent) maka perlu dilakukan fungsi pengawasan dan 
pengendalian internal dalam mewujudkan prinsip-prinsip good 
corporate governance. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan yang dihadapi pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.  
1. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sehingga ada kelemahan-
kelemahan yang ditemui seperti jawaban yang tidak cermat dan asal-
asalan serta pertanyaan yang kurang lengkap. 
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2. Pada saat pengisian kuesioner responden tidak semuanya didampingi, 
sehingga ada kemungkinan responden kurang memahami maksud dari 
pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuesioner serta adanya 
kuesioner yang tidak dikembalikan. 
3. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada lembaga atau 
perusahaan lainnya. Hal ini disebabkan kondisi di beberapa lembaga atau 
perusahaan berbeda satu sama lain.  
 
5.3 Saran 
Adapun saran dari peneliti terkait dengan beberapa keterbatasan di atas, 
adalah: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan kuesioner 
dan dokumen perusahaan sebagai alat olah data, tetapi juga melakukan 
beberapa metode pengumpulan data lain, seperti observasi dan 
wawancara mendalam kepada reponden sehingga memperoleh data 
yang lebih akurat sekaligus akan meningkatkan kualitas hasil analisis 
data.  
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian pada 
perusahaan lain dan dapat menambahkan variabel-variabel lain yang 
relevan. 
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Lampiran 2 
Penelitian Terdahulu 
 
No 
Peneliti/ 
Tahun 
Judul Penelitian 
Variabel Yang 
Diteliti 
Hasil Penelitian 
1. Gusnardi/ 
2006 
Pengaruh Komite 
Audit, 
Pengendalian 
Internal dan Audit 
Internal terhadap 
Pelaksanaan 
Good Corporate 
Governance dan 
Pencegahan 
Fraud 
Independen: 
Komite Audit, 
Pengendalian 
Internal dan 
Audit Internal 
 
Dependen: Good 
Corporate 
Governance dan 
Pencegahan 
Fraud 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pengendalian internal 
dan audit internal 
berpengaruh terhadap 
pelaksanaan good 
corporate governance 
2. Lestari I. 
Morita/2013 
Pengaruh Budaya 
Organisasi dan 
Pengendalian 
Intern terhadap 
Penerapan 
Prinsip-Prinsip 
Good Corporate 
Governance 
(Studi Empiris 
pada Rumah 
Sakit Umum di 
Kota Padang) 
Independen: 
Budaya 
Organisasi Dan 
Pengendalian 
Intern 
Dependen: 
Good Corporate 
Governance 
 
Pengendalian intern 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap penerapan 
prinsip-prinsip good 
corporate 
governance pada 
seluruh rumah sakit 
umum di kota Padang. 
3. Yuha N. 
Qintharah/ 
2014 
Pengaruh 
Peranan Audit 
Internal terhadap 
Penerapan Good 
Corporate 
Governance pada  
Independen: 
Audit Internal 
 
Dependen: 
Penerapan Good 
Corporate  
Berdasarkan hasil 
penelitian 
mengindikasikan 
bahwa variasi atau 
perubahan dalam 
penerapan Good  
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  Perusahaan 
yang Berada di 
Wilayah 
Makassar 
Governance Corporate 
Governance 
mampu dijelaskan 
sebesar 66,3% 
oleh variasi atau 
perubahan 
peranan audit 
internal. 
4.  Bonifatia A. 
Surbakti/ 
2016 
Pengaruh 
Pengendalian 
Intern,  
Penerapan 
Good Corporate 
Governance, 
Budaya 
Organisasi, dan 
Audit 
Manajemen 
terhadap Kinerja 
Manajerial 
Independen: 
Pengendalian 
Intern, Good 
Corporate 
Governance, 
Budaya 
Organisasi, Audit 
Manajemen 
 
Dependen: 
Kinerja Manajerial 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
pengendalian 
internal dan good 
corporate 
governance 
berpengaruh dan 
signifikan terhadap 
kinerja manajerial. 
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Lampiran 3 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH AUDIT INTERNAL DAN PENGENDALIAN INTERNAL  
TERHADAP PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
 
Lampiran : Kuesioner Penelitian 
Perihal  : Permohonan Bantuan Pengisian Kuesioner Penelitian 
 
Kepada Yth 
Bapak/Ibu/Saudara (i) Responden 
 
DenganHormat,  
Sehubungan dengan salah satu persyaratan untuk  memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi di Universitas Hasanuddin (Unhas) Makassar, peneliti 
bermaksud untuk menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Audit Internal dan 
Pengendalian Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governance”, maka 
peneliti memerlukan data penelitian sesuai dengan judul tersebut. Peneliti 
menyadari sepenuhnya, kehadiran kuesioner ini sedikit banyak akan 
mengganggu aktivitas Bapak/Ibu yang sangat padat. Namun demikian dengan 
segala kerendahan hati peneliti memohon kiranya Bapak/Ibu berkenan 
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Partisipasi Bapak/Ibu sangat 
penting bagi kesuksesan studi ini, kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya 
dijamin dan jawaban tersebut semata-mata hanya diperlukan untuk kepentingan 
penelitian dalam rangka penyususnan skripsi ini.  
Demikian surat ini peneliti sampaikan beserta kuesionernya. Atas perhatian 
serta kerjasama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan TerimaKasih.  
 
Hormat saya, 
Wildha Ardhiyanto 
(A31112268) 
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I. IDENTITAS RESPONDEN  
 
Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada 
Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi data berikut ini: 
Nama Responden  :    (Boleh Diisi atau Tidak)  
Jabatan di Perusahaan :  
Jenis Kelamin   :    Laki-laki/Perempuan *)  
Umur    :  
Lama Bekerja   :    Tahun  
Pendidikan   :  
*) coret yang tidak perlu  
 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah data responden pada tempat yang telah disediakan.  
2. Berilah jawaban untuk setiap nomor pada kuisioner dengan memberi 
tanda check list (√) pada kolom disebelah pertanyaan.  
3. Berikanlah jawaban yang sejujurnya.  
4. Kami menjamin kerahasiaan jawaban anda.  
 
Keterangan :  
1. Sangat Tidak Setuju  
2. Tidak Setuju  
3. Biasa Saja  
4. Setuju  
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Kuesioner Pengaruh Audit Internal 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Hubungan departemen audit intern dengan 
departemen yang diperiksa berlaku hanya 
pada saat dilakukan audit, bukan sebagai 
mitra dalam menyelesaikan tugas lainnya. 
     
2. Hasil pekerjaan audit intern dintinjau dahulu 
sebelum laporan pekerjaan dikeluarkan, 
dengan tujuan untuk memberikan jaminan 
bahwa pekerjaan audit intern telah 
dilaksanakan secara objektif.  
     
 3. Setiap staf audit mendapatkan sanksi jika 
pekerjaan yang dilaksanakan tidak sesuai 
dengan standar profesi yang berlaku.  
     
4. Bagian audit intern memiliki pegawai yang 
berkualifikasi dalam berbagai disiplin ilmu 
untuk melaksanakan tanggung jawab 
pemeriksaan.  
     
5. Dalam menentukan keandalan informasi, 
pihak audit intern juga melakukan 
pengawasan yang efektif termasuk 
penyimpangan catatan dan pelaporan.  
     
6. Dalam melaksanakan pekerjaannya, audit 
intern bertugas memastikan bahwa sistem 
yang ditetapkan oleh perusahaan telah sesuai 
dengan kebijaksanaan, rencana dan prosedur 
yang diterapkan.  
     
7. Pihak audit internal harus memperoleh 
informasi dasar tentang kegiatan yang akan 
diperiksa guna pembuatan perencanaan 
pemeriksaan.  
     
8. Staf audit intern sangat perlu melakukan 
monitor terhadap tindak lanjut untuk 
memastikan bahwa pihak manajemen telah 
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Kuesioner Pengendalian Internal 
 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Dalam setiap pengambilan keputusan, 
perusahaan harus selalu 
mempertimbangkan nilai etika yang 
berlaku 
     
2. Perusahaan berusaha mengantisipasi 
perkembangan pesaing dengan cepat 
dalam keadaan apapun 
     
3. Dalam penyusunan program dan 
anggaran perusahaan, melihat kondisi 
perekonomian dimasa kini dan masa 
depan 
     
4. Pimpinan perusahaan selalu aktif dalam 
mendapatkan data dan informasi lengkap 
yang digunakan untuk penaksiran risiko 
yang mungin terjadi 
     
5. Penetapan prosedur dan kebijakan yang 
berlaku dalam melindungi aset dan 
catatan perusahaan secara fisik dan non 
fisik sudah memadai 
     
6. Job description yang sudah ada hingga 
saat ini masih sesuai dengan kondisi saat 
     
melakukan tindakan yang tepat terhadap 
temuan audit yang dilaporkan.  
9. Laporan SPI juga mencakup analisis manfaat-
biaya dari rekomendasi, assessment terhadap 
semua aspek lingkungan pengendalian dan 
fokus audit kedepan.  
     
10. Hasil assessment risiko oleh SPI didiskusikan 
dengan manajemen dan diperbandingkan 
dengan hasil assessment risiko yang dibuat. 
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ini maupun akan datang 
7. Sistem informasi akuntansi dan sistem 
informasi manajemen yang dimiliki 
perusahaan memadai untuk 
menghasilkan informasi yang lengkap, 
akurat dan tepat waktu 
     
8. Fungsi atau bagian audit internal secara 
rutin mengadakan penelaahan atas 
sistem informasi akuntansi dan sistem 
informasi manajemen yang berjalan, 
guna mendukung terciptanya efektivitas 
pengendalian internal 
     
9. Pengendalian internal perusahaan yang 
telah dirancang, masih sesuai dengan 
kondisi saat ini yang sering terjadi 
perubahan 
     
 
 
Kuesioner Good Corporate Governance 
 
 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Perusahaan menyediakan informasi 
laporan keuangan perusahaan secara 
tepat waktu.  
     
2. Setiap kebijakan perusahaan 
didokumentasikan dan dikonsumsikan 
kepada internal perusahaan maupun 
kepada pemegang saham.  
     
3. Rincian tugas dan tanggung jawab 
masing-masing organ perusahaan dan 
semua karyawan ditetapkan secara jelas 
selaras dengan visi, misi dan strategi 
perusahaan.  
     
4. Setiap organ perusahaan dan karyawan 
mempunyai kemampuan sesuai denan 
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tugas, tanggung jawab dan peranan 
masing-masing.  
5. Dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab, selalu berpegang pada 
etika bisnis dan pedoman perilaku (coe of 
conduct) yang telah disepakati.  
     
6. Setiap organ perusahaan berpegang 
pada prinsip-prinsip kehati-hatian dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi masing-
masing.  
     
7. Melaksanakan tanggung jawab sosial 
seperti peduli terhadap masyarakat dan 
lingkungan terutama disekitar 
perusahaan.  
     
8. Memberikan perlakuan yang setara dan 
wajar kepada stakeholders sesuai 
dengan manfaat dan kontribusi yang 
diberikan kepada perusahaan.  
     
9. Perusahaan memberikan kesempatan 
yang sama dalam penerimaan karyawan, 
berkarir dan melaksanakan tugasnya 
secara professional tanpa membedakan 
suku, agama, ras, golongan, gender dan 
golongan fisik.  
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Lampiran 4 
Karakteristik Responden 
1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin F Persentasi 
Laki-laki  25 48% 
Perempuan  27 52% 
Total  52 100% 
 
2. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir F Persentasi 
SMU  0 0% 
S1  43 82,7% 
S2  3 5,8% 
S3  0 0% 
Lain-lain  6 11,5% 
Total  52 100% 
 
3. Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Lama Bekerja F Persentasi 
< 1 tahun  3 5,7 % 
1-3 tahun  18 34,6 % 
3-10 tahun  16 30,8% 
> 10 tahun  15 28,9% 
Total  52 100% 
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Lampiran 5 
Jawaban Responden Variabel X1 (Audit Internal) 
No. AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 AI7 AI8 AI9 AI10 
1 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 
2 4 4 5 3 5 4 5 3 5 5 
3 5 4 5 5 5 3 4 4 5 4 
4 5 4 5 5 4 4 3 5 5 3 
5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 
6 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
7 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
8 4 5 5 5 4 4 4 5 3 3 
9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 
10 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
11 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
12 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
13 4 5 5 5 4 4 4 5 3 3 
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 
15 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
16 5 4 5 5 5 3 4 4 5 4 
17 5 4 5 5 4 4 3 5 5 3 
18 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 
19 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
20 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
21 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
22 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
23 4 5 5 5 4 4 4 5 3 3 
24 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 
25 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
26 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
27 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
28 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
29 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
30 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
31 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
32 4 5 5 5 4 4 4 5 3 3 
33 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 
34 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
35 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
36 4 5 5 5 4 4 4 5 3 3 
37 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 
38 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
39 5 4 5 5 5 3 4 4 5 4 
40 5 4 5 5 4 4 3 5 5 3 
41 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 
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Jawaban Responden Variabel X2 (Pengendalian Internal) 
NO. PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 PI6 PI7 PI8 PI9 
1 5 4 4 3 4 5 5 4 4 
2 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
3 4 4 4 3 5 5 4 3 4 
4 5 5 5 4 5 5 5 4 3 
5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 
6 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
7 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
8 4 5 5 5 4 4 4 5 5 
9 5 4 4 3 4 4 5 5 5 
10 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
11 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
12 4 5 5 5 4 4 4 5 5 
13 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
14 4 5 5 5 4 4 4 5 5 
15 5 4 4 3 4 4 5 5 5 
16 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
17 5 4 4 3 4 4 5 5 5 
18 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
19 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
20 4 5 5 5 4 4 4 5 5 
21 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
22 4 5 5 5 4 4 4 5 5 
23 5 4 4 3 4 4 5 5 5 
24 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
25 5 4 4 3 4 4 5 5 5 
26 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
27 5 4 4 3 4 5 5 4 4 
42 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
43 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
44 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
45 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
46 4 5 5 5 4 4 4 5 3 3 
47 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 
48 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
49 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
50 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 
51 5 4 5 5 3 4 5 4 3 3 
52 5 4 5 5 5 3 4 4 5 4 
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28 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
29 4 4 4 3 5 5 4 3 4 
30 5 5 5 4 5 5 5 4 3 
31 5 4 4 3 4 4 5 5 5 
32 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
33 5 4 4 3 4 4 5 5 5 
34 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
35 5 4 4 3 4 5 5 4 4 
36 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
37 4 4 4 3 5 5 4 3 4 
38 5 5 5 4 5 5 5 4 3 
39 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
40 5 4 4 3 4 5 5 4 4 
41 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
42 4 4 4 3 5 5 4 3 4 
43 5 5 5 4 5 5 5 4 3 
44 5 4 4 3 4 4 5 5 5 
45 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
46 5 4 4 3 4 4 5 5 5 
47 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
48 5 4 4 3 4 5 5 4 4 
49 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
50 4 4 4 3 5 5 4 3 4 
51 5 5 5 4 5 5 5 4 3 
52 4 3 3 3 5 4 4 4 5 
 
Jawaban Responden Variabel Y (Good Corporate Governance) 
NO. GCG1 GCG2 GCG3 GCG4 GCG5 GCG6 GCG7 GCG8 GCG9 
1 5 5 4 3 4 5 4 5 5 
2 5 4 4 4 5 4 5 5 5 
3 5 5 5 4 5 4 5 4 4 
4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 
5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 
6 4 5 5 5 5 4 4 5 5 
7 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
8 5 5 4 4 5 5 4 4 4 
9 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
10 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
11 5 5 4 4 4 4 5 5 3 
12 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
13 5 5 4 4 5 5 4 4 4 
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14 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
15 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
16 5 5 4 4 4 4 5 5 3 
17 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
18 5 5 4 3 4 5 4 5 5 
19 5 4 4 4 5 4 5 5 5 
20 5 5 5 4 5 4 5 4 4 
21 5 5 5 4 4 4 5 5 4 
22 4 4 4 5 5 5 4 3 5 
23 4 5 5 5 5 4 4 5 5 
24 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
25 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
26 5 5 4 4 4 4 5 5 3 
27 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
28 5 5 4 3 4 5 4 5 5 
29 5 5 4 4 5 5 4 4 4 
30 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
31 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
32 5 5 4 4 4 4 5 5 3 
33 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
34 5 5 4 4 5 5 4 4 4 
35 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
36 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
37 5 5 4 3 4 5 4 5 5 
38 5 4 4 4 5 4 5 5 5 
39 5 5 5 4 5 4 5 4 4 
40 5 5 5 4 4 4 5 5 4 
41 4 4 4 5 5 5 4 3 5 
42 4 5 5 5 5 4 4 5 5 
43 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
44 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
45 5 5 4 4 4 4 5 5 3 
46 5 5 4 3 4 5 4 5 5 
47 5 5 4 4 5 5 4 4 4 
48 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
49 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
50 5 5 5 4 4 4 5 5 4 
51 4 4 4 5 5 5 4 3 5 
52 4 5 5 5 5 4 4 5 5 
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Lampiran 6 
Statistik Deskriptif 
1. Statistik Deskriptif mengenai Independensi 
Total_AI1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 0 0 0 0 
TS 2 3.8 3.8 5.8 
N 4 7.7 7.7 11.5 
S 18 34.6 34.6 46.2 
SS 28 53.8 53.8 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
 
2. Statistik Deskriptif mengenai Kemampuan Profesional 
Total_AI2 
  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 
TS 2 3.8 3.8 5.8 
N 7 13.5 13.5 19.2 
S 22 42.3 42.3 61.5 
SS 20 38.5 38.5 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
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3. Statistik Deskriptif mengenai Program Audit Internal 
Total_AI3 
  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 0 0 0 0 
TS 5 9.6 9.6 9.6 
N 9 17.3 17.3 26.9 
S 20 38.5 38.5 65.4 
SS 18 34.6 34.6 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
 
4. Statistik Deskriptif untuk Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan 
Total_AI4 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 3 5.8 5.8 5.8 
TS 0 0 0 0 
N 10 19.2 19.2 25.0 
S 3 5.8 5.8 30.8 
SS 36 69.2 69.2 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
 
5. Statistik Deskriptif mengenai Laporan Hasil Audit 
Total_AI5 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 0 0 0 0 
 TS 2 3.8 3.8 3.8 
N 6 11.5 11.5 42.3 
S 14 26.9 26.9 30.8 
SS 30 57.7 57.7 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
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6. Statistik Deskriptif mengenai Lingkungan Pengendalian 
Total_PI1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 0 0 0 0 
TS 5 9.6 9.6 9.6 
N 9 17.3 17.3 26.9 
S 20 38.5 38.5 65.4 
SS 18 34.6 34.6 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
 
7. Statistik Deskriptif mengenai Penaksiran Risiko 
Total_PI2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 0 0 0 0 
 TS 0 0 0 0 
 N 7 13.5 13.5 73.1 
S 31 59.6 59.6 59.6 
SS 14 26.9 26.9 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
 
8. Statistik Deskriptif mengenai Aktivitas Pengendalian 
Total_PI3 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
 STS 0 0 0 0 
Valid TS 9 17.3 17.3 17.3 
N 6 11.5 11.5 28.8 
S 20 38.5 38.5 67.3 
SS 17 32.7 32.7 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
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9. Statistik Deskriptif mengenai Informasi dan Komunikasi 
Total_PI4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 0 0 0 0 
 TS 0 0 0 0 
 N 0 0 0 0 
 S 22 42.3 42.3 42.3 
SS 30 57.7 57.7 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
 
10. Statistik Deskriptif mengenai Pemantauan 
Total_PI5 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 0 0 0 0 
 TS 0 0 0 0 
 N 13 25.0 25.0 25.0 
S 23 44.2 44.2 69.2 
SS 16 30.8 30.8 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
 
11. Statistik Deskriptif mengenai Transparansi 
Total_GCG1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
 STS 0 0 0 0 
Valid TS 10 19.2 19.2 19.2 
N 5 9.6 9.6 28.8 
S 22 42.3 42.3 71.2 
SS 15 28.8 28.8 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
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12. Statistik Deskriptif mengenai Akuntabilitas 
Total_GCG2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 0 0 0 0 
TS 2 3.8 3.8 5.8 
N 4 7.7 7.7 11.5 
S 18 34.6 34.6 46.2 
SS 28 53.8 53.8 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
 
13. Statistik Deskriptif mengenai Pertanggungjawaban 
Total_GCG3 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 0 0 0 0 
 TS 0 0 0 0 
 N 0 0 0 0 
 S 14 26.9 26.9 26.9 
SS 38 73.1 73.1 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
 
14. Statistik Deskriptif mengenai Kemandirian 
Total_GCG4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 0 0 0 0 
 TS 0 0 0 0 
 N 0 0 0 0 
 S 19 36.5 36.5 36.5 
SS 33 63.5 63.5 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
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15. Statistik Deskriptif mengenai Keadilan 
Total_GCG5 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
 STS     
Valid TS 9 17.3 17.3 17.3 
N 5 9.6 9.6 26.9 
S 25 48.1 48.1 75.0 
SS 13 25.0 25.0 100.0 
Total 52 100.0 100.0  
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Lampiran 7 
Hasil Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Audit Internal (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 52 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 52 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,810 ,813 10 
 
 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
AI_1 41,2308 12,142 ,309 ,200 ,810 
AI_2 41,3846 11,300 ,425 ,289 ,800 
AI_3 41,4231 11,504 ,339 ,242 ,810 
AI_4 41,4615 11,116 ,432 ,362 ,800 
AI_5 41,4808 11,196 ,411 ,313 ,802 
AI_6 41,5385 11,430 ,329 ,201 ,812 
AI_7 41,3654 10,080 ,778 ,897 ,760 
AI_8 41,3077 10,452 ,691 ,868 ,771 
AI_9 41,3462 10,584 ,685 ,672 ,773 
AI_10 41,4615 10,802 ,549 ,571 ,786 
109 
 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengendalian Internal (X2) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PI_1 34,4615 15,626 ,411 ,411 ,880 
PI_2 35,0577 11,938 ,918 ,981 ,834 
PI_3 35,0000 11,804 ,909 ,876 ,835 
PI_4 35,5000 12,843 ,588 ,736 ,874 
PI_5 35,0769 12,033 ,912 ,977 ,835 
PI_6 34,4038 15,108 ,615 ,905 ,869 
PI_7 34,5962 14,677 ,627 ,764 ,866 
PI_8 34,8269 15,479 ,275 ,477 ,894 
PI_9 34,4615 15,548 ,434 ,911 ,879 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 52 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 52 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items N of Items 
,878 ,879 9 
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Good Corporate Governance (X2) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
GCG_1 34,8462 16,250 ,470 ,538 ,863 
GCG_2 35,1538 12,917 ,893 ,888 ,821 
GCG_3 35,2308 12,965 ,888 ,894 ,821 
GCG_4 35,4423 13,310 ,605 ,595 ,857 
GCG_5 35,1154 14,143 ,687 ,637 ,844 
GCG_6 34,6731 16,891 ,356 ,384 ,871 
GCG_7 34,7692 15,906 ,583 ,601 ,856 
GCG_8 34,8462 16,486 ,291 ,226 ,878 
GCG_9 35,1538 14,172 ,664 ,662 ,846 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 52 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 52 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items N of Items 
,867 ,864 9 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 52 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,63468503 
Most Extreme Differences Absolute ,075 
Positive ,075 
Negative -,054 
Test Statistic ,075 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Coefficient Correlationsa 
Model 
PENGENDALIAN 
INTERNAL 
AUDIT 
INTERNAL 
1 Correlations PENGENDALIAN INTERNAL 1,000 ,051 
AUDIT INTERNAL ,051 1,000 
Covariances PENGENDALIAN INTERNAL ,005 ,000 
AUDIT INTERNAL ,000 ,006 
a. Dependent Variable: GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
 
Coefficients 
 Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 
Audit Internal (X1) 
0,997 1,003 
 Pengendalian Internal 
(X2) 
0.997 1,003 
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3. Uji Heteroskedastitas 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Hipotesis 
1. Uji Statistik T 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,815 4,661  ,604 ,549   
AUDIT 
INTERNAL 
,068 ,080 ,059 3,852 ,013 ,997 1,003 
PENGENDALIAN 
INTERNAL 
,850 ,068 ,874 12,522 ,000 ,997 1,003 
a. Dependent Variable: GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
 
2. Uji Statistik F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 715,109 2 357,555 78,422 ,000b 
Residual 223,410 49 4,559   
Total 938,519 51    
a. Dependent Variable: GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
b. Predictors: (Constant), PENGENDALIAN INTERNAL, AUDIT INTERNAL 
 
3. Uji Koefisien Korelasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,873a ,762 ,752 2,13527 
a. Predictors: (Constant), PENGENDALIAN  INTERNAL, AUDIT INTERNAL 
b. Dependent Variable: GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
 
 
